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ABSTRACT

CLASSIFICATION OF DIABETES IN WOMEN USING THE SUPPORT
VECTOR MACHINE (SVM) METHOD

By

Aulia Zahro Kholili

Diabetes is a common chronic disease caused by high blood sugar levels that exceed
normal limits. In diabetics, the pancreas cannot produce the required amount of
insulin. Diabetes is a disease that causes the highest death rate in Indonesia. Diabetes
is potentially higher in women. This study analyses the classification of those with
the potential to develop diabetes, especially women, based on available data. The data
used is a dataset from the article The National Institute of Diabetes and Digestive and
Kidney Diseases. There are many ways to diagnose diabetes, one of which is using
the Support Vector Machine algorithm. This study uses four kernels in modelling
using SVM, namely linear, polynomial, gaussian, and sigmoid, as well as several
training and data testing divisions. The results obtained show the highest model
accuracy rate of 87% when using a linear kernel with training and testing data
divisions of 95% and 5%.

Keywords: Diabetes, Classification, Support VVector Machine.



ABSTRAK

KLASIFIKASI PENYAKIT DIABETES PADA PEREMPUAN
MENGGUNAKAN METODE SUPPORT VECTOR MACHINE (SVM)

Oleh

Aulia Zahro Kholili

Diabetes adalah penyakit kronis umum yang diakibatkan kadar gula darah yang tinggi
dan melewati batas normal. Pada penderita diabetes, pankreas tidak mampu
menghasilkan jumlah insulin yang diperlukan. Diabetes merupakan salah satu
penyakit yang mengakibatkan angka kematian tertinggi di Indonesia. Diabetes
berpotensi lebih tinggi pada perempuan. Untuk membantu mendeteksi penyakit
diabetes lebih dini, penelitian ini mengkaji analisis mengenai klasifikasi siapa saja
yang berpotensi terkena penyakit diabetes, khususnya pada perempuan, berdasarkan
data yang tersedia. Data yang digunakan adalah dataset dari artikel The National
Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Disease. Terdapat banyak cara dalam
mendiagnosa penyakit diabetes, salah satunya adalah menggunakan algoritma
Support Vector Machine. Penelitian ini menggunakan empat kernel dalam melakukan
pemodelan menggunakan SVM, yaitu linear, polinomial, gaussian, dan sigmoid serta
beberapa pembagian training dan testing data. Hasil yang diperoleh menunjukkan
tingkat akurasi model tertinggi sebesar 87% ketika menggunakan kernel linear
dengan pembagian training dan testing data sebesar 95% dan 5%

Kata Kunci: Diabetes, Klasifikasi, Support Vector Machine.
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Setiap orang memiliki proses untuk menjadi yang terbaik versi dirinya, jadi tidak perlu
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Rarena Ramu tidak pernah tahu Rebaikan apa yang membawamu Re surge
(Imam Hasan Al-Bashri)

Happiness is not by a chance, but by choice

Everyone wants happiness, no one pain
But you cant have a rainbow without a little rain
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Diabetes adalah penyakit kronis umum yang menyebabkan kadar gula darah
tinggi. Segala usia dipengaruhi oleh penyakit ini, yang disebabkan oleh masalah
mekanisme kontrol gula darah tubuh. Tubuh pasien diabetes tidak dapat
menggunakan glukosa. Pankreas mengeluarkan hormon insulin, yang mengatur
kadar gula darah. Pada penderita diabetes, pankreas tidak mampu menghasilkan
jumlah insulin yang diperlukan. Tanpa insulin, sel-sel tubuh tidak dapat menyerap
glukosa dan menggunakannya sebagai bahan bakar. Glukosa darah menumpuk
ketika tidak diserap secara efektif oleh sel-sel tubuh. Organ tubuh dapat
mengembangkan sejumlah penyakit sebagai akibat dari kondisi ini. Diabetes dapat
menyebabkan masalah yang mengancam jiwa bagi pasien jika tidak dikelola

secara memadai.

Dalam banyak kasus diabetes dapat dikontrol melalui diet dan olahraga teratur.
Namun, kasus yang parah memerlukan intervensi medis, seperti suntikan insulin.
Ada beberapa jenis diabetes, itulah sebabnya diabetes menjadi topik hangat di
bidang medis. Diabetes memiliki dampak buruk pada tubuh dan pikiran. Kondisi
ini membatasi kemampuan untuk berolahraga dan makan dengan sehat sehingga
dapat menyebabkan obesitas dan penyakit terkait lainnya. Diabetes merupakan
salah satu penyakit kronis yang menyebabkan angka kematian tertinggi di

Indonesia, bahkan jumlah kasus nyerinya terus meningkat.



Sejak tahun 1980, rata-rata prevalensi tahunan diabetes pada orang di seluruh
dunia telah meningkat dari 4,7% menjadi 8,5%. Pada tahun 2012, diabetes
menyumbang 1,5 juta kematian. 43% dari 3,7 juta kematian terjadi sebelum usia
70 tahun, dan 2,2 juta dari kematian tersebut terkait dengan kadar glukosa darah
yang berada di luar kisaran yang dapat diterima, yang juga meningkatkan risiko
penyakit kardiovaskular dan gangguan lainnya. Oleh karena itu diperlukan suatu
sistem untuk mengklasifikasikan data pasien untuk mengendalikan diabetes

dengan mengidentifikasinya sejak dini.

Penelitian sebelumnya telah bannyak dilakukan dengan metode klasifikasi
contohnya pada penelitian Raudlatul (2016) yang melakukan penelitian Penerapan
Metode Support Vector Machine pada Diagnosa Hepatitis. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui diagnosa penyakit hepatitis berdasarkan gejalanya
menggunakan dua kernel untuk pengujian, yaitu kernel linier dengan tingkat

akurasi 68-83% dan fungsi kernel Radial Basic Function (RBF) 70-96%.

Sementara itu, Dendry, et al., (2019) telah meliput kasus diabetes dengan metode
Neighbor Weighted K-Nearest Neighbor pada Klasifikasi Diabetes Mellitus.
Untuk membantu konsumen membedakan diabetes melitus tipe 1 dan 2, penelitian
ini akan mengklasifikasikan diabetes melitus berdasarkan gejalanya. Dalam
penelitiannya yang berjudul Implementasi Support Vector Machine (SVM) untuk
Klasifikasi Penderita Diabetes Mellitus, Favorisen, et al., (2022) menyebutkan
kasus lebih lanjut yang sebanding. Berdasarkan gejalanya, diabetes melitus akan
dikategorikan dalam penelitian ini. Data yang digunakan berasal dari situs web
UCI Machine Learning Repository dan dari Diabetes 130-USHospitals For Years
1999-2008 Dataset. Dataset memiliki 101766 catatan dengan 34 atribut, yakni
Race, Gender, Age, Time In Hospital, Diag I, Diag 2, Diag 3, Max glu_serum,
Metformin,  Repaglinide, = Nateglinide, Chlorpropamide, Glimepiride,
Acetohexamide, Glipizide, Glyburide, Tolbutamide, Pioglitazone, Rosiglitazone



Acarbose, Miglitol, Troglitazone, Tolazamide, Examide, Citoglipton, Insulin,
Glyburidemetformin, Glipizide-metformin, Glimepiride-pioglitazone, Metformin-
Rosiglitazone, Metforminpioglitazone, DiabetesMed, Change, Readmitted.

Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan yaitu klasifikasi penyakit diabetes
secara umum pada laki-laki dan perempuan. Oleh karena itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian klasifikasi penyakit diabetes secara khusus pada perempuan,
dengan harapan masyarakat perempuan dapat mengantisipasi diabetes lebih dini
dengan mengenali gejalanya dan dapat membantu tenaga medis dalam diagnosa

terhadap pasiennya.

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Penerapan metode Support Vector Machine (SVM) dalam klasifikasi penyakit
diabetes pada perempuan.

2. Mendapatkan hyperplane terbaik dalam klasifikasi penyakit diabetes pada
perempuan dengan metode Support Vector Machine (SVM).

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
1. Memberikan informasi mengenai diabetes.
2. Menambah pengetahuan mengenai metode Support Vector Machine.

3. Membantu masyarakat perempuan untuk penanggulangan diabetes lebih dini.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Diabetes

Diabetes atau yang sering dikenal dengan diabetes melitus merupakan suatu
kondisi kronis yang ditandai dengan peningkatan glukosa darah atau kadar gula
(Devi, et al., 2019). Diabetes adalah kondisi yang sangat berbahaya. Dampak
jangka panjang diabetes muncul secara bertahap. Risiko komplikasi meningkat
dengan durasi diabetes dan derajat disregulasi gula darah. Akhirnya, komplikasi
dari diabetes bisa berakibat fatal atau bahkan melumpuhkan. Kemungkinan efek
samping termasuk penyakit kardiovaskular, kerusakan saraf, kerusakan ginjal,
kerusakan mata, kerusakan kulit, gangguan pendengaran, dan bahkan depresi

(Clinic, 2018).

Diabetes melitus yang fatal adalah kondisi yang diturunkan dalam keluarga. Gaya
hidup sehat tidak penting bagi sebagian besar individu. Aspek kehidupan yang
paling krusial adalah kesehatan, namun hanya sedikit orang yang menyadari
masalah kesehatan yang dapat meningkatkan risiko kematian (Fernanda, et al.,
2017). Karena ketidaktahuan mereka tentang diabetes mellitus dan risiko yang
terkait dengan manajemen yang tidak tepat, sebagian besar orang tidak
mengetahui apakah mereka menderita diabetes tipe 1 atau tipe 2. Selain itu,
sejumlah penyakit memiliki tanda-tanda awal yang mirip dengan diabetes melitus.

Bagi penderita diabetes melitus, akan berakibat fatal jika salah menganalisanya.



2.2 Klasifikasi

Untuk menggunakan model untuk meramalkan kelas suatu objek ketika label
kelas tidak diketahui, klasifikasi adalah proses mengidentifikasi model atau fungsi
yang menjelaskan dan membedakan kelas atau konsep dari data. Model saat ini
dibuat menggunakan data latih dan data uji (Han dan Kamber, 2006). Algoritma
Naive Bayes, Adaptive Bayes Network, Decision Tree, dan Support Vector
Machine dapat digunakan untuk klasifikasi.

2.3 Suport Vector Machine (SVM)

Vapnik pertama kali mempresentasikan Support Vector Machine (SVM) pada
tahun 1992 sebagai teknik pembelajaran mesin berdasarkan gagasan Structural
Risk Minimization (SRM), yang berupaya mengidentifikasi Ayperplane optimal
untuk membagi dua kelas pada ruang input. Metode ini menerapkan bias
pembelajaran yang berasal dari teori pembelajaran statistik dan mengandalkan
asumsi fungsi linier dalam ruang fitur berdimensi tinggi. Fungsi dan parameter
kernel yang digunakan selama fase switching SVM memiliki dampak yang

signifikan terhadap kebenaran model yang akan dihasilkan (Siagian, 2011).

Metode SVM diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu SVM linier dan SVM
nonlinier, berdasarkan sifat-sifatnya. Data yang dibagi secara linear, atau yang
membagi dua kelas pada hyperplane dengan margin lunak, adalah yang dimaksud
dengan SVM linier. SVM bersifat non-linier, khususnya ketika menerapkan

fungsi kerneltrick pada ruang berdimensi tinggi (Rachman, 2012).



Teori SVM dapat dijelaskan secara gamblang sebagai strategi pencarian
hyperplane terbaik yang berfungsi sebagai pemisah dua bagian kelas pada input
space. Gambar 1a menampilkan beberapa piksel yang mewakili anggota dari dua
kelas positif (dinotasikan +1) dan negatif (dinotasikan —1). Proses pembelajaran
tentang klasifikasi masalah dipandang sebagai sarana untuk menemukan garis
hyperplane yang menghubungkan dua kelompok tersebut. Sejumlah pemisah
(dekriminalisasi batas) lainnya ditunjukkan pada Gambar 1. (Nugroho, 2008).

it Diaiminaiizn bowmdnrss )
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Gambar 1. Hyperplane Terbaik Yang Memisahkan Kedua Class Negatif Dan
Positif

Upaya pencarian hyperplane yang optimal antara dua kelas pada ruang input
adalah gagasan SVM. Pada gambar 1 menunjukkan pola milik dua kelas
potongan: +1 dan -1. Lingkaran kuning dan kotak merah masing-masing mewakili
pola yang terhubung di kelas -1 dan kelas +1. Dimungkinkan untuk memahami
masalah dengan klasifikasi ini dengan mencoba mengidentifikasi garis-hyperplane
yang membagi dua kelompok. Hyperplane terbaik, yang terletak di tengah hingga
tengah kelas kedua, digambarkan pada gambar 1 dengan garis padat, sedangkan

vektor pendukung diwakili oleh titik merah dan kuning di dalam lingkaran hitam.



Berikut merupakan persamaan untuk menentukan optimal hyperplane kedua

kelas:
C .. 1 2
Minimize J;[w] = 5 [Iwl| (2.6)
Dengan y; (x;,w+b)—1=>0,i=1,..,n (2.7)
Keterangan:
b = Nilai bias.
w = Bobot vektor.
X = Data ke-1.
Vi = Kelas data ke-i.
Diberikan contoh sebagai berikut:
Tabel 1. Data penderita diabetes pada perempuan
Diabetes
Pregnanci BloodPre|SkinThic . ,
g Glucose Insuln  |BMI Pendigre |Age Outcome
es ssure kness .
eFunction
6 148 72 35 0 33.6 0.627 50 1
1 85 66 29 0 26.6 0.351 31 -1
5 116 74 0 0 25.6 0.201] 30 -1
3 78 50 32 88 31 0.248] 26 1
10, 115 0 0 0 35.3 0.134] 29 -1
197 70 45 543 30.5 0.158 53 1
125 96 0 0 0 0.232 54 1
4 110 92 0 0 37.6 0.191 30 -1
10, 168 74 0 0 38 0.537 34 1
Karena terdapat terdapat 8 wvariabel bebas yaitu pregnancies, glucose,

bloodpressure, skinthickness, insulin, BMI, diabetes pendigree function dan age

maka akan dicari 8 bobot yaitu wy, w,, ws, w,, Ws, Wg, W, dan wg. Sehingga

akan diperoleh persamaan sebagai berikut:

a. 1(6w; + 148w, + 72w; + 35w, + Ows + 33.6wg + 0.627w, + 50wg +

b) > 1



SRR

—1(1w; + 85w, + 66w5 + 29w, + Ows + 26.6w + 0.351w, + 31wg +
b)y>1

—1(5w; + 116w, + 74w; + Ow, + Ows + 25.6wg + 0.201w, + 30wg +
b)y>1

13wy + 78w, + 50ws + 32w, + 88ws + 31w, + 0.248w, + 26wy +
b)y>1

—1(10wy + 115w, + Ow; + Ow, + Ows + 35.3wg + 0.134w, + 29wg +
b)y>1

12wy + 197w, + 70ws + 45w, + 543ws + 30.5w¢ + 0.158w, + 53wg +
b)y>1

1(8w; + 125w, + 96w3 + 0w, + Ows + Owg + 0.232w, + 54wg + b) > 1
—1(4w; + 110w, + 92w5 + Ow, + Ows + 37.6wg + 0.191w, + 30wg +
b)y>1

1(10w; + 168w, + 74w + 0w, + Ows + 38w + 0.537w, + 34wg +
b)y>1

Kemudian persamaan diatas diubah menjadi

a.

(6w, + 148w, + 72w3 + 35w, + Ows + 33.6w, + 0.627w, + 50wg +

b) >1

(—1w; — 85w, — 66w3 — 29w, — Ows — 26.6w, — 0.351w; — 31wg —

b) >1

(—=5w; — 116w, — 74w3 — Ow, — Ows — 25.6w, — 0.201w; — 30wg —

b) >1

(Bw; + 78w, + 50w; + 32w, + 88ws + 31w + 0.248w, + 26wg + b) =
1

(=10w; — 115w, — Ow3 — Ow, — Ows — 35.3wg — 0.134w,; — 29wg —
b)y>1

(2w; + 197w, + 70w + 45w, + 543ws + 30.5w, + 0.158w, + 53wg +
b) >1

(8Bw; + 125w, + 96w; + 0w, + Ows + Owg + 0.232w, + 54wg +b) > 1
(—4w,; — 110w, — 92w3 — 0w, — Ows — 37.6wg — 0.191w, — 30wg —
b) >1

(10wy + 168w, + 74w + 0w, + Ows + 38wg + 0.537w, + 34wg +
b)>1



Bobot vector (w) adalah garis vektor yang tegak lurus antara titik pusat koordinat
dengan garis hyperplane. Bias (b) merupakan koordinat garis relative terhadap
titik koordinat. Persamaan 2.3 merupakan persamaan untuk menghitung nilai (b),

sedangkan persamaan 2.4 merupakan persamaan untuk mencari nilai (w).

1 23
b= —E(W.x++w.x‘) (2.3)
n 2.4
w= Z a;yiXi 4
=
Keterangan:
b = Nilai bias.

w.xt = Nilai bobot untuk kelas data positif.

w.x~ = Nilai bobot untuk kelas data negative.
w = Bobot vektor.

a; = Nilai bobot data ke-i.

X; = Data ke-i.

Vi = Kelas data ke-i.

Sebaggai contoh dari persamaan sebelumnya, dengan menggunakan operasi baris
elementer (OBE) dapat diperoleh nilai wy, w,, ws, w,, ws, wg, Wy, Wg dan b

sebagai berikut:

6 148 72 35 0 33.6 0.627 50 1 w;
-1 -85 —-66 —-29 0 -26.6 —0.351 —-31 —-1)\/[w;
-5 —-116 -74 0 0 -256 -0201 -30 —-1]||Wws

3 78 50 32 88 31 0.248 26 1 Wy

-10 -115 0 0 0 -353 —-0134 -29 -—-1]||Ws
2 197 70 45 543 305 0.158 53 1 Wg
8 125 9% 0 0 0 0.232 54 1 Wy

-4 —-110 -92 O 0 -376 -0191 -30 -—-1/\Ws
10 168 74 0 0 38 0.537 34 1 b

—_

S T T =
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1.0 0 0 0 0 0 0 0, W 0.348269
0100 0 000 O0)\[W: —0.010414
0 01 00 0 0 0 O0fyWws 0.016492
0 001 0 0 0 0 O0f]w, 0.023365
0 0001 0 O0 0 O]ffws|[=] 0023585
0 000 01 0 0 0f]ws —0.029709
0 00O O O0OT1TO0 0f|WwWy 3.748240
0 0000 OO T1O0/)\Ws —0.007944
0 0000 O0OO0OTUO0T1 b —2.508195

Diperoleh w; = 0.348269, w, = —0.010414, w3 = 0.016492, w, = 0.023365,
wg = 0.023585, wy = —0.029709, w, = 3.748240, wg = —0.007944 dan b =
—2.508195.

Data pada suatu dataset diberikan variabel x;, sedangkan untuk kelas pada dataset
diberikan variabel y;. Metode SVM membagi dataset menjadi 2 kelas. Kelas
pertama yang dipisah oleh hyperplane bernilai 1, sedangkan kelas lainnya bernilai

-1.

x.W+b=>1luntuky;, =1 (2.1)
x.W+b<—-luntuky;, =-1 (2.2)
Keterangan :

X; = Data ke-i.

w = Nilai bobot support vector yang tegak lurus dengan hyperiane.

b = Nilai bias.

Vi = Kelas data ke-i.

Pada contoh sebelumnya telah dicari nilai bobot dan bias sehingga diperoleh w; =

0.348269, w, =-0.010414, w3 =0.016492, w, = 0.023365, wg=

0.023585, wg = —0.029709, w, = 3.748240, wg = —0.007944 dan b =

—2.508195 Sehingga persamaan hyperplanenya adalah:

0.348269x; = 0.010414x, — 0.016492x5; — 0.023365x, — 0.023585x5 +
0.029709x¢ — 3.748240x, + 0.007944x5 + 2.508195

Kemudian dilakukan klasifikasi data uji dengan fungsi f(x) = —0.348269x; +
0.010414x, — 0.016492x3; — 0.023365x, — 0.023585x5 + 0.029709x, —
3.748240x; + 0.007944xg + 2.508195 dengan kelasnya adalah sign(f(x)).
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Tabel 2. Hasil klasifikasi data uji

Hasil
Data Uji
No Hasily | Klasifikasi
X1 | X2 X3 | X4 | X5 X6 X7 Xg sign(f (x))
1 21 197| 70| 45| 543 | 30.5 | 0.158 | 53 2.0641 +1
2 50116 74| 0 0256|0201 30| -2.75935 -1
3 10| 168 | 74| O 0 38 1 0.537 | 34| 1.815683 +1

Berikut adalah daftar karakteristik svm, seperti dikemukakan oleh Nugroho, et al,.

(2003).

1. SVM berfungsi sebagai classifier linier pada umumnya.

2. Untuk mengenali pola, data dari ruang input diubah menjadi ruang berdimensi
lebih tinggi (ruang fitur) dan dioptimalkan dalam ruang vektor baru. Ini
membedakan SVM dari teknik pengenalan pola konvensional, yang
mengoptimalkan parameter pada hasil transformasi dengan dimensi lebih kecil
dari ruang input.

3. Mempraktikkan rencana Structural Risk Minimization (SRM).

4. Pengenalan pola telah dikembangkan untuk menangani lebih dari dua jenis

klasifikasi, meskipun prinsip kerja dasar SVM hanya dapat mengelola dua jenis
klasifikasi.

2.4 Percentage Split

Untuk melakukan klasifikasi, data latih dan uji dataset dibagi dengan persentase.
Prosedur pelatihan menggunakan persentase ini, dan data yang tersisa akan diuji.
Berdasarkan seberapa berhasil mereka memperkirakan proporsi data uji yang
benar, pengklasifikasi dinilai. Nilai yang dimasukkan atau dipilih menentukan
berapa banyak data yang digunakan. Salah satu kemungkinan dalam opsi tes
adalah pembagian persentase. Tergantung pada nilai persentase yang dimasukkan

ke dalam kolom, jumlah data akan berubah (Kirkby dan Frank, 2004).
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2.5 Confusion Matrix

Pengukuran terhadap performa kinerja suatu sistem klasifikasi adalah hal yang
penting. Performa sistem klasifikasi menggambarkan seberapa baik sistem dapat
mengklasifikasikan data. Menurut Prasetyo (2014), umumnya cara mengukur
kinerja klasifikasi menggunakan confusion matrix. Confusion matrix adalah suatu
metode yang dapat digunakan untuk mengukur performa dari suatu metode
klasifikasi. Confusion matrix membandingkan hasil klasifikasi yang dilakukan
oleh sistem untuk diukur keakuratannya. Selain itu menurut Rahman et., al (2017)
confusion matrix juga dapat melakukan visualisasi terhadap hasil pembelajaran
sistem, visualisasi yang ditampilkan memuat dua kategori atau lebih. Berikut

adalah gambar representasi hasil proses klasifikasi confusion matrix.

Actual Values

1 (Postive) 0 (Negative)
v
w >
Q B
= 2 t
- b (True Positive) : (False Positive)
> : ' Type | Error
h-]
e 3
- 2
-t
§ En False Negative 3 True.EeNative
g 2 ( 4 ) 3 ( 8 )
— Type Il Error :
o

Gambar 2. Representasi hasil confusion matrix

Keterangan :

True Positive (TP)  : Data positif yang diprediksi benar.

False Positive (FP)  : Data negatif namun diprediksi sebagai data positif.
True Negative (TN) : Data negatif yang diprediksi benar.

False Negative (FN) : Data positif namun diprediksi sebagai data negatif.

Untuk menghitung nilai precision, recall, accuracy dan F1-Score dapat dilakukan

dengan memasukkan data training ke dalam confusion matrix.

1. Precision adalah tingkat kesesuaian antara output dari sistem dengan informasi
yang diperlukan.

2. Recall adalah tingkat keberhasilan sistem dalam mencari informasi.
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3. Accuracy adalah tingkat keseimbangan antara nilai aktual dari nilai estimasi.

4. FI-Score adalah perbandingan rata-rata precision dan recall yang dibobotkan.

Precision, recall, accuracy, dan FI-Score secara matematis dapat dituliskan
sebagai berikut:

Precision = (2.8)
TP+FP

Recall = —= (2.9)

TP+FN

Accuracy = sl (2.10)
TP+ TN + FN + FP

Fl-Score =2 X precision Xrecall (2.1 1)

precision+recall
Keterangan:

True Positive (TP)  : Data positif yang diprediksi benar.
False Positive (FP)  : Data negatif namun diprediksi sebagai data positif.
True Negative (TN) : Data negatif yang diprediksi benar.
False Negative (FN) : Data positif namun diprediksi sebagai data negatif.



IHNI.LMETODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023
bertempat di Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan

Alam, Universitas Lampung.

3.2 Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder berupa data
penderita diabetes yang diperoleh dari Kaggle Repository pada artikel dataset The
National Institute of Diabetes and Digestive and Kidney Disease. Secara khusus,
semua pasien disini adalah perempuan setidaknya berusia 21 tahun. Pada data ini
terdapat delapan variabel independen yaitu kehamilan, glukosa, tekanan darah,
ketebalan kulit, insulin, BMI, diabetes silsilah fungsi, Usia, dan satu variabel

dependen yaitu status penderita diabetes.
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3.3 Metode Penelitian

Pada penelitian ini akan dicari klasifikasi penyakit diabetes pada perempuan

dengan bantuan software Phyton. Berikut adalah tahapan-tahapan yang dilakukan

dalam penelitian:

1.
2.

Memasukkan syntax untuk import data ke python.

Melakukan pembersihan data atau cleansing data dengan cara menghapus

outlier dan missing value.

Tahapan Penelitian Support Vector Machine:

a.) Menampilkan statistik deskriptif dari data.

b.) Eksplor data untuk mengetahui variabel independen dan nama target.

c.) Memeriksa dimensi data.

d.) Membagi dataset menjadi data training dan data testing. Adapun
pembagiannya dilakukan sebanyak tiga kali sebagai berikut data training
80% dan data festing 20%, data training 90% dan data 10%, data training
95% dan data testing 5%.

e.) Input syntax untuk mendapatkan model yang akan kita gunakan untuk
melakukan klasifikasi.

f.) Melakukan fraining untuk data train.

g.) Menampilkan confusion matrix untuk memudahkan dalam mengetahui
apakah terdapat kesalahan dalam pengklasifikasian.

h.) Melihat akurasi dari hasil pengklasifikasian menggunakan algoritma SVM.



Dibawah ini merupakan flowchart dari metode support vector machine.

Input
Data

Preprocessing Data

l

Menampilkan Statistik Deskriptif

Proses Pembagian

Data Training Data Testing

‘/

SVM

Evaluasi Hasil

Gambar 3. Flowchart Algoritma Support Vector Machine (SVM).
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan analisis SVM pada dataset The National Institute of
Diabetes and Digestive and Kidney Disease diperoleh nilai f1-score untuk
klasifikasi data negatif sebesar 0.91 dan fi-score untuk klasifikasi data positif
sebesar 0.76. Serta, akurasi terbaik sebesar 87% dengan menggunakan kernel
linear pada pembagian data train 95% dan data fest 5% yang artinya penelitian ini
dapat digunakan oleh masyarakat khususnya perempuan untuk antisipasi penyakit

diabetes lebih dini.

5.2 Saran

Berikut adalah saran yang dibuat untuk pengembangan penelitian selanjutnya:

1. Pembuatan penelitian tambahan untuk memungkinkan perbandingan dengan
algoritma lain dan penggunaan instrumen pengujian dengan nilai yang lebih
tinggi.

2. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini, variabel baru dapat
ditambahkan atau variabel yang sudah ada dapat diubah.

3. Menyertakan gagasan tentang koefisien korelasi untuk menilai bagaimana

suatu fitur memengaruhi data.
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